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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pendekatan Open Ended terhadap
kemampuan berpikir kritis matematik pada siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2020 di
SMPN 4 Kota Serang. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan desain Pretest-
Posttest Nonequivalent Control Group Design. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
claster random sampling. Sampel penelitian berjumlah 20 siswa untuk kelas eksperimen dan 20 orang siswa
untuk kelas kontol. pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes. Data yang dikumpul dianalisis
menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil analisis uji-t dengan taraf kesalahan sebesar α = 0,05, diperoleh thitung >
ttabel (1,917 > 1,665), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan open-ended terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII SMP Negeri 4 Tahun Pelajaran 2019/2020. Rata-rata skor
kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberi perlakuan dikelas eksperimen sebesar 78 dan kelas kontrol 46.

Kata-kata kunci: Pendekatan Open-Ended, Berpikir Kritis

PENDAHULUAN

Matematika merupakan pelajaran yang

sangat penting di sekolah dan dipelajari di

setiap tingkat pendidikan maupun Di Sekolah

Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan

Sekolah Menengah Atas. Matematika

merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat

meningkatkan kemampuan berpikir dan

berargumentasi, memberikan kontribusi dalam

penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam

dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

(Susanto, A, 2016) . Matematika penting

dipelajari karena matematika merupakan sebuah

subjek abstrak dan pemecahan masalah dalam

matematika adalah pola dasar dimana berpikir

kritis dan penalaran terjadi (Harish, 2013).

Matematika merupakan ilmu yang

selalu diidentikkan dengan segala sesuatu yang

bersifat abstrak, perhitungan, penalaran,

menghafal rumus, keaktifan berfikir dan

pemahaman-pemahaman teorema yang

digunakan sebagai dasar mata pelajaran eksak

lainnya. Matematika merupakan ilmu yang

sangat penting karna mempengaruhi semua

aspek dalam kehidupan seperti Pendidikan

formal, pekerjaan serta dalam kehidupan sehari-

hari. Karena matematika sangat berguna dalam

mempelajari berbagai pengetahun dan keahlian.

Dalam pendidikan formal, matematika adalah

ilmu yang dipelajari semua tingkat pendidikan,

baik di sekolah dasar, menengah, maupun

perguruan tinggi. Dengan matematika, kita

dapat berlatih berpikir secara logis, dan dengan

matematika ilmu pengetahuan lainnya bisa
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berkembang dengan cepat (Suherman, E, 2001).

Walaupun matematika sangat berguna dalam

mempelajari berbagai pengetahun dan keahlian,

tapi tidak menutup kemungkinan bahwa

beberapa siswa mengalami kesulitan dalam

belajar matematika. Pada masa sekarang siswa

cenderung duduk diam, mendengarkan, dan

belajar mengikuti apa yang hanya disampaikan

oleh gurunya tanpa mau mengembangkan

informasi yang diperoleh dan berdiskusi.

Seseorang yang berpikir kritis

akan selalu peka terhadap informasi atau fakta

yang ditemuinya dan selanjutnya mengevaluasi

atau membuat kesimpulan terkait situasi

tersebut (Mahmudi, A., 2009) . Pada masa

sekarang siswa cenderung duduk diam,

mendengarkan, dan belajar mengikuti apa yang

hanya disampaikan oleh gurunya tanpa mau

mengembangkan informasi yang diperoleh dan

berdiskusi. Pernyataan tersebut selaras dengan

yang diungkapkan oleh (Fahrurrozi, 2015)

bahwa salah satu faktor penyebab rendahnya

kemampuan berpikir kritis dikarenakan siswa

senantiasa mengikuti apa yang diajarkan saja.

Matematika menggunakan banyak strategi atau

cara atau metode. Sehingga siswa tidak hanya

sekedar paham dengan konsep matematika.

Akan tetapi siswa mampu untuk

mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dia

pelajari dengan menggunakan ide atau gagasan

mereka untuk menyelesaikan masalah dalam

kehidupan sehari-hari dan dalam situasi yang

berbeda.

Salah satu faktor prestasi matematika

siswa rendah di Indonesia selain dari aspek

guru yang kurang menggunakan metode dan

teknik pengajaran pada saat proses

pembelajaran, yaitu aspek siswa. Siswa

cenderung tidak suka atau bahkan takut

terhadap mata pelajaran matematika. Menurut

(Sumarmo, U, 2011) secara garis besar,

kemampuan dasar matematika dapat

diklasifikasikan dalam lima standar yaitu

kemampuan: 1) mengenal, memahami, dan

menerapkan konsep, prosedur, prinsip, dan ide

matematika, 2) menyelesaikan masalah

matematik (mathematical problem solving), 3)

bernalar matematik (mathematical reasoning),

4) melakukan koneksi matematika

(mathematical connection), dan 5) komunikasi

matematika (mathematical communication).

Salah satu kemampuan dasar matematika

adalah kemampuan bernalar matematika.

menurut (Amri, S, 2010) , penalaran meliputi

berpikir dasar (basic thinking), berpikir kritis

(critical thinking), dan berpikir kreatif (creative

thinking). Salah satu kemampuan dasar

matematika adalah kemampuan bernalar

matematika, menurut (Amri, S, 2010) ,

penalaran meliputi berpikir dasar (basic

thinking), berpikir kritis (critical thinking), dan

berpikir kreatif (creative thinking). Berpikir

kritis diperlukan dalam kehidupan di

masyarakat, karena manusia selalu dihadapkan

pada keadaan/masalah yang memerlukan

pemecahan. Karena dianggap penting, berpikir

kritis menjadi salah satu tujuan utama

pembelajaran.

Menurut (Susanto, A, 2016) berpikir

kritis adalah suatu kegiatan melalui cara

berpikir tentang ide atau gagasan yang

berhubungan dengan konsep yang diberikan
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atau masalah yang dipaparkan. Selanjutnya,

berpikir kritis adalah proses berpikir untuk

mengkonstruksi atau membangun keyakinan

dan mental yang dilakukan secara aktif, penuh

pertimbangan berdasarkan pengetahuan dan

pengalaman yang dimiliki, melalui keterapilan

interpretasi, menganalisa, menilai, membuat

kesimpulan, sehingga mampu menjelaskan dan

menggunakan argumen serta kesimpulan

tersebut untuk menyelesaikan atau membuat

keputusan (Widana, N., Suhandana, A., &

Atmadja, 2013). Berpikir kritis sangat penting

dalam pembelajaran matematika disekolah,

karena membantu untuk menganalisis dan

mengevaluasi informasi secara lebih baik yang

dapat membantu prestasi siswa (Koriyah, N.V

& Harta, I, 2015) . Dari beberapa pendapat di

atas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis

adalah cara proses berpikir siswa untuk dapat

menganalisis suatu permasalaha dengan penuh

pertimbangan berdasarkan pengetahuan dan

pengalaman untuk membantu siswa dalam

proses pembelajaran matematika.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis

tentu sangat berkaitan dengan kegiatan

pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas.

Salah satu solusi untuk mengatasi masalah

tersebut adalah pendekatan Open Ended.

Menurut (Shimada, S. & Becker, J.P, 1997)

munculnya pendekatan open-ended berawal

dari pandangan bagaimana menilai kemampuan

siswa secara objektif kemampuan berfikir

tingkat tinggi matematika, rangkaian

pengetahuan, keterampilan, konsep-konsep,

prinsip-prinsip atau aturan-aturan, biasanya

diberikan kepada siswa dalam langkah

sistematis. Tentu saja rangkaian tersebut tidak

diajarkan secara langsung terpisah-pisah atau

masing-masing, namun harus disadari sebagai

rangkaian yang terintregasi dengan kemampuan

dan sikap setiap siswa.

Pendekatan Open Ended (problem

terbuka) adalah pendekatan pembelajaran yang

menyajikan permasalahan dengan pemecahan

berbagai cara (fleksibility) dan solusinya juga

bisa beragam (Multi jawab, fluenci) (Ngalimun,

2014) . Menurut (Lestari, E.K & Yudhanegara,

R.M, 2015) , pendekatan open-ended adalah

suatu pendekatan pembelajaran dengan

menyajikan suatu permasalahan yang memiliki

lebih dari satu jawaban atau metode

penyelesaian (masalah terbuka). Pendapat

(Shigeru, S, 2005) bahwa pendekatan Open

Ended adalah salah satu pendekatan dalam

pembelajaran yang dapat dilakukan dengan cara

mengkombinasikan antara pemahaman,

kemampuan, atau cara berpikir siswa yang telah

dipelajari sebelumnya. Pertanyaan Open Ended

merupakan sebuah pertanyaan yang memiliki

peluang berpikir lebih leluasa, komprehensif

tanpa harus kehilangan konteksnya. Dengan

demikian untuk menghadapi persoalan Open

Ended siswa dituntut untuk berimprovisasi

mengembangkan metode, cara, atau pendekatan

yang bervariasi dalam memperoleh jawaban

yang benar. Pada sisi lain, siswa tidak hanya

diminta jawaban, akan tetapi diminta untuk

menjelaskan bagaimana proses untuk menjawab

tersebut. Jadi, matematika tidak dipandang

sebagai produk, tetapi sebagai proses.
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Menurut Shimada (Zahrotusshobah, L,

2010) , pendekatan Open Ended adalah

pendekatan pembelajaran yang menyajikan

suatu permasalahan yang memiliki kebenaran

penyelesaian masalah lebih dari satu, sehingga

dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk

memperoleh pengetahuan dan pengalaman

dalam menyelesaikan masalah melalui barbagai

cara yang berbeda. Sedangkan menurut

(Rohayati, A., Dahlan, J, A., & Nurjannah,

2012) , Open-Ended merupakan suatu

pendekatan pembelajaran yang diawali dengan

memberikan masalah yang bukan rutin yang

bersifat terbuka, maksudnya adalah tipe soal

yang diberikan mempunyai banyak cara

penyelesaian yang benar. Pendekatan Open

Ended dimaksudkan untuk dapat meningkatkan

kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi,

salah satu cara adalah dengan mengobservasi

bagaimana siswa menggunakan ilmu yang telah

dipelajari dalam situasi sehari-hari atau hal-hal

yang bersifat kontekstual (Soeyono, 2014)

Tujuan pemberian masalah pada pendekatan

Open Ended bukan untuk menemukan jawaban

akan tetapi menemukan strategi, cara

pendekatan yang berbeda untuk sampai pada

jawaban yang diberikan (Fahrurrozi, 2015) .

Dengan pendekatan open-ended siswa dapat

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya

dengan cara menyelesaikan soal-soal.

Pendekatan Open Ended adalah sebuah

pendekatan pembelajaran yang menggunakan

masalah terbuka (open-ended problem), dimana

satu masalah memiliki banyak solusi atau

banyak cara penyelesaianya.

Berpikir kritis merupakan sebuah

proses terorganisasi yang memungkinkan siswa

mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan bahasa

yang mendasari pernyataan orang lain (Johnson,

E.B., 2008) . Indikator berpikir kritis matematik

yang digunakan diantaranya adalah mengenal

masalah, menganalisis, dan menghubungkan.

Menurut (Sagala, S, 2010) , pembelajaran

memiliki dua karakteristik, yaitu pertama,

dalam proses pembelajaran melibatkan proses

mental siswa secara maksimal, bukan hanya

menuntut siswa hanya sekedar mendengar,

mencatat, tetapi memaksimalkan aktivitas siswa

dalam proses berpikir; kedua, dalam

pembelajaran membangun suasana diskusi dan

proses tanya jawab terus menerus yang

diarahkan untuk memperbaiki dan

meningkatkan kemampuan berpikir siswa,

yang pada akhirnya kemampuan berpikir itu

dapat membantu siswa untuk memperoleh

pengetahuan mereka sendiri. Menurut

(Suherman, E, 2001) aspek keterbukaan dalam

soal terbuka dapat diklasifikasikan ke dalam

tiga aspek, yaitu 1) Kegiatan siswa harus

terbuka, dengan cara memberi kesempatan

kepada siswa untuk melakukan segala sesuatu

secara bebas sesuai dengan kehendak mereka.

Dalam pembelajaran Open Ended

memungkinkan siswa untuk mengkonstruksi

permasalahannya sendiri. Kegiatan matematika

merupakan ragam berpikir, 2) Kegiatan

matematik adalah kegiatan yang didalamnya

terjadi proses pengabstraksian dari pengalaman

nyata dalam kehidupan sehari-hari ke dalam

dunia matematika atau sebaliknya, 3) Kegiatan
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siswa dan kegiatan matematika merupakan satu

kesatuan.

Pendekatan Open Ended memiliki

prinsip yang meliputi tiga aspek menurut

(Lestari, N., Hartono, Y., 2016) yaitu sebagai

berikut: 1) Proses terbukanya, maksudnya

adalah tipe soal yang diberikan mempunyai

banyak cara penyelesaian yang benar. 2) Hasil

akhir yang terbuka, maksudnya tipe soal yang

diberikan mempunyai jawaban benar yang

banyak (multiple). 3) Cara pengembangan

lanjutannya terbuka, yaitu ketika siswa telah

selesai menyelesaikan masalahnya, mereka

dapat mengembangkan masalah baru dengan

mengubah kondisi dari masalah yang pertama

(asli).

Adapun langkah-langkah pada

pendekatan Open Ended adalah sebagai berikut:

1. Orientasi. Pembelajaran diawali dengan

penyampaian tujuan pembelajaran dan

pemberian motivasi kepada siswa.

2. Penyajian masalah terbuka, guru

memberikan masalah secara umum tentang

materi yang akan diberikan dan yang akan

dipelajari .

3. Pengerjaan masalah terbuka secara

individu. Siswa diminta mengerjakan soal

atau menyelesaikan masalah secara

individu.

4. Diskusi kelompok tentang masalah

terbuka. Siswa diminta bekerja secara

berkelompok untuk mendiskusikan

penilaian dari masalah Open Ended yang

telah dikerjakan secara individu.

5. Setelah itu siswa diminta untuk

mempresentasikan hasil diskusinya.

6. Penutup. Siswa bersama guru

menyimpulkan atau membuat ringkasan

singkat tentang materi yang telah dipelajari.

7. Evaluasi, setelah berakhirnya pembelajaran
siswa diberi tugas berupa soal yang

berisikan pertanyaan open ended.

Pendekatan Open Ended d

memiliki kelebihan dan kekurangan. Beberapa

kelebihannya menurut (Shoimin, 2014) yaitu, 1)

Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam

pembelajaran dan sering mengekspresikan

idenya. 2) Siswa memiliki kesempatan lebih

banyak dalam memanfaatkan pengetahuan dan

keterampilan secara komprehensif. 3) Siswa

dengan kemampuan rendah dapat merespon

permasalahan dengan cara mereke sendiri. 4)

Siswa secara itrinsik termotivasi untuk

memberikan bukti atau penjelasan. Dan 5)

Siswa memiliki pengalaman banyak untuk

menemukan sesuatu dalam menjawab

permasalahan. Adapun kelemahan pendekatan

Open-Ended menurut (Shoimin, 2014) yaitu, 1)

Membuat dan menyiapkan masalah yang

bermakna bagi siswa bukanlah pekerjaan

mudah. 2) Mengemukakan masalah yang

langsung dapat dipahami siswa sangat sulit

sehingga banyak yang mengalami kesulitan

bagaimana merespon permasalahan yang

diberikan. 3) Siswa dengan kemampuan tinggi

bisa merasa ragu atau mencemaskan jawaban

mereka. Dan 4) Mungkin ada sebagian siswa

yang merasa bahwa kegiatan belajar mereka

tidak menyenangkan karena kesulitan yang

dihadapi.

Pendekatan Open Ended diharapkan

mampu meningkatkan kemampuan berpikir
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kritis siswa, khususnya pada mata pelajaran

matematika. Adapun sintaks dalam

pembelajaran dengan pendekatan Open Ended

dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1

Sintaks Pembelajaran dengan Pendekatan

Open Ended

No Fase

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

1. Menyajikan

Masalah

Memberikan problem

terbuka kepada siswa,

sehingga siswa

mendapatkan kesempatan

untuk melakukan segala

sesuatu secara bebas

sesuai kehendak mereka.

2. Mengeksplorasi

Masalah

Guru mengarahkan siswa

untuk menumbuhkan

kemampuan kognitif

yang tinggi, kritis,

komunikasi- interaksi,

sharing, keterbukaan, dan

sosialiasai.

3. Merekam

Respon Siswa

Guru memperhatikan dan

mencatat mengenai

respon masing-masing

kelompok berkaitan

dengan cara pengerjaan,

banyak alternatif

pengerjaan, jawaban

yang diperoleh dan

banyak jawaban yang

mungkin diperoleh

4 Pembahasan

Respon Siswa

Pembahasan dilakukan

dalam diskusi kelas yang

diikuti oleh semua

kelompok dan dipandu

oleh guru. Guru

mengarahkan semua

kelompok untuk aktif

dalam jalannya diskusi.

5 Meringkas

Pelajaran

Siswa diminta untuk

menjelaskan proses

mencapai jawaban

tersebut dan akhirnya

membuat kesimpulan

mengenai apa yang telah

mereka pelajari.

(Ayu, K. R., & Erry, H, 2012)

METODE

Metode yang digunakan adalah metode

quasi eksperimen (percobaan semu), penelitian

ini menggunakan rancangan penelitian

Nonequivalent Control Group Design. Dalam

desain ini terdapat dua kelompokyaitu

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Pada kelompok eksperimen diberikan treatment

(perlakuan khusus) berupa pembelajaran

dengan menggunakan pendekatan Open Ended.

Sedangkan pada kelompok kontrol, peneliti

melakukan proses pembelajaran dengan

menggunakan pembelajaran konvensional.

Kemudian kedua kelompok diberi pretest untuk

mengetahui keadaan awal adakah perbedaan

antara kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol ( (Fraenkel, J. R., & Wallen, N.E,

1990) ). Populasi dalam penelitian ini adalah

peserta didik SMP Negeri 4 Kota Serang tahun

ajaran 2019/2020 sebanyak 2 kelas yaitu kelas

VIIA dan VIIB, dengan sampel diperoleh kelas

eksperimen yang pembelajarannya
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menggunakan pendekatan Open Ended berasal

dari kelas VII A sebanyak 20 orang dan yang

menjadi kelas kontrol yang pembelajarannya

menggunakan pembelajaran konvensional

berasal dari kelas VIIB juga sebanyak 20 orang.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah

pembelajaran dengan pendekatan Open Ended,

sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini

adalah kemampuan berpikir kritis matematik

siswa.

Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes.

Tes pada penelitian ini diberikan sebanyak dua

kali yaitu sebelum pembelajaran (Pre-test) dan

setelah perlakuan (Post-test). Instrumen tes

berupa soal pilihan ganda berpikir kritis yang

terdiri atas lima butir soal. Analisis data dalam

penelitian ini menggunakan analisis inferensial

dengan analisis Varians (ANAVA) satu jalan

dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS

Statistic 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMP

Negeri 4 Tahun Pelajaran 2019/2020 dari hari

Kamis tanggal 27 Februari 2020 sampai hari

Jumat tanggal 28 Februari 2020. Pelaksanaan

pembelajaran pada kelas eksperimen peneliti

menggunakan pendekatan Open Ended,

sedangkan pembelajaran pada kelas kontrol

menggunakan pembelajaran konvensional yang

dilaksanakan oleh guru matematika kelas VII

tersebut.

Pre-test dilaksanakan pada pertemuan pertama

tanggal 27 Februari 2020. Soal yang diberikan

berbentuk uraian yang terdiri dari lima butir

soal yang digunakan untuk menguji

kemampuan berpikir kritis siswa disajikan pada

Tabel 3. Tabel 1 diperoleh informasi bahwa

pada kelas eksperimen rata-rata skor meningkat

sebesar 49 yaitu dari skor awal 29 menjadi 78.

Pada kelas kontrol rata-rata skor meningkat 26

yaitu dari skor awal 20 menjadi 46.

Table 3. Deskripsi Data Kemampuan

Berpikir Kritis

Selanjutnya untuk uji normalitas dan

homogenitas data kemampuan berpikir kritis

siswa terhadap proses pembelajaran matematika

sebelum dan sesudah perlakuan, baik untuk

kelas eksperimen yang menggunakan

pendekatan Open Ended maupun kelas kontrol

yang menggunakan pendekatan konvensional

dapat dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 4

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat hasil

belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas

control berturut-turut bernilai 0.257, 0.300,

0.255, dan 0,246 yang berarti ketiga data

tersebut berdistribusi normal, karena nilai kritis

yang diambil untuk uji Lilliefors adalah 0.05.

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan
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metode One Way Anova. Hasil perhitungan

One Way Anova dapat dilihat sebagai berikut:

Kriteria pengujian Homogenitas adalah apabila

nilai signifikansi >0,05 maka distribusi data

tidak homogenitas, dan jika nilai signifikansi

>0,05 maka distribusi homogen.

Tabel 5

Berdasarkan hasil uji homogenitas pretest untuk

kelas eksperiment dan sampel menunjukkan

bahwa data mempunyai varians yang sama atau

homogen, yaitu 0,165. Karena memenuhi

kriteria pengujian Homogenitas, yaitu nilai

signifikansi > 0,05 maka distribusi data

homogen.

Berdasarkan Tabel Anova di atas menunjukkan

bahwa, Nilai F hitung sebesar 57.767 dan nilai

Sig = 0,00 lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak

dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa

setelah di analisis uji One Way Anova,

pendekatan Open Ended berpengaruh terhadap

berfikir kritis siswa kelompok eksperimen pada

materi SPLDV.

Berdasarkan hasil perhitungan, pada pengujian

hipotesis diperoleh thitung sebesar 1,917 dan ttabel
1,665. Dengan demikian H1 diterima dan H0

ditolak, atau dengan kata lain rata-rata

kemampuan berpikir kritis matematik siswa

pada kelompok eksperimen yang diajar dengan

menggunakan pendekatan Open Ended lebih

tinggi dari pada rata-rata kemampuan berpikir

kritis matematik siswa pada kelas kontrol yang

diajar dengan pembelajaran konvensional.

Dalam pembelajaran dengan

menggunakan pendekatan Open Ended ini,

siswa harus lebih mengetahui dan memahami

konsep dari materi yang akan dipelajari terlebih

dahulu, dengan itu siswa dapat memiliki

kesempatan sehingga siswa mendapatkan

keleluasaan berfikir dan tidak harus terpaku

dalam rumus pada materi tersebut. Dengan

pebdekatan Open Ended siswa dapat

menyelesaikan permasalahan dalam kondisi

yang berbeda, dan siswa diarahkan untuk

membiasakan diri menyelesaikan suatu

permasalahan secara sistematis. Hal tersebut

selaras dengan pendapat yang diungkapkan oleh

(Susanto, A, 2016) , jika siswa memiliki

keterampilan berpikir kritis, siswa akan lebih

peka terhadap masalah yang terjadi sehingga

dapat memahami dan menyelesaikan masalah,

dan mampu mengaplikasikan konsep dalam

situasi yang berbeda. Kegiatan pembelajaran

siswa di kelas kontrol lebih memfokuskan

pembelajaran pada guru, dimana guru lebih

menguasai kelas dibandingkan siswa. Dalam

kegiatan pembelajaran konvensional hanya

beberapa siswa yang aktif selama pembelajaran

berlangsung sehingga siswa lain yang kurang

aktif tidak dapat memahami materi dengan baik.

Hal itu juga sesuai dengan hasil analisis data

post-test bahwa skor rata-rata pada kelas

eksperimen > skor rata-rata kelas kontrol yaitu

sebesar 78 untuk kelas eksperimen dan 46

untuk kelas kontrol. Berdasarkan hasil



GENTA MULIA ISSN: 2301-6671
Volume XI No. 2, Juni 2020
Page : 85-95

93

perhitungan akhir menggunakan uji perbedaan

dua rata-rata dengan uji-t diperoleh nilai thitung
>ttabel yaitu thitung = 1,917 > ttabel = 1,665. Dari

analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-

rata skor kemampuan berpikir kritis kelas

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.

sehingga hipotesis terbukti, yaitu pendekatan

Open Ended dapat mempengaruhi kemampuan

berpikir kritis siswa kelas VII SMP Negeri 4

Kota Serang tahun pelajaran 2019/2020.

Isi bagian hasil dan pembahasan ditulis ringkas.

Hasil penelitian dapat disajikan dengan

dukungan tabel, grafik atau gambar sesuai

kebutuhan, untuk memperjelas hasil penyajian

secara verbal. Pembahasan dikaitkan dengan

teori yang digunakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang

dilakukan peneliti tentang pengaruh pendekatan

Open Ended terhadap kemampuan berpikir

kritis siswa kelas VII SMP Negeri 4 tahun

pelajaran 2019/2020. maka dapat disimpulkan

bahwa: 1) Hasil kemampuan berpikir kritis

matematik siswa yang pembelajarannya

menggunakan pendekatan Open Ended

memiliki nilai rata-rata 78. 2) Hasil kemampuan

berpikir kritis matematik siswa yang diajar

secara konvensional memiliki nilai rata-rata 46.

3) Siswa yang melakukan pembelajaran dengan

pendekatan Open Ended memiliki kemampuan

berpikir kritis matematik yang lebih baik dari

pada siswa yang melakukan pembelajaran

secara konvensional. Hal ini dapat dilihat dari

nilai posttest siswa dengan rata-rata siswa pada

kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas

kontrol. Hal ini berarti pendekatan Open Ended

dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis

siswa kelas VII SMP Negeri 4 tahun pelajaran

2019/2020.

SARAN

Berdasarkan hasil dari penelitian ini terdapat
beberapa saran diantaranya: 1) Sekolah dapat
menerapkan pendekatan Open Ended sebagai
upaya untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa, sehingga hal tersebut
akan berpengaruh terhadap mutu pendidikan
yang ada di sekolah. 2) Siswa sebaiknya harus
lebih aktif dalam pembelajaran agar dapat
memahami materi yang dipelajari. 3) Pendidik
harus menentukan pendekatan yang dapat
membuat siswa lebih aktif dan lebih sering
melibatkan siswa dalam pembelajaran.
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